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RINGKASAN

Belimbing merupakan buah yang mudah mengalami kerusakan, maka diperlukan upaya
untuk penanganan pascapanen yang baik. Salah satu upaya penanganan pascapanen yaitu
dengan cara pemanenan pada stadia kematangan dan dikemas pada jenis kemasan yang tepat.
Panen pada stadia kematangan dan jenis kemasan yang tepat sangat menentukan kesegaran
buah manggis pada masa simpan, serta mempertahankan mutu buah belimbing. Karena jarak
transportasi pasar untuk pengiriman berbeda sehingga stadia kematangan dan jenis kemasan
yang dibutuhkan juga berbeda-beda sesuai tujuan pasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan stadia kematangan dan jenis kemasan yang tepat pada buah belimbing untuk
mempertahankan mutu buah. Buah belimbing dipetik di kebun Attagie Farm Tuban, Jawa
Timur dan perlakuan dilaksanakan di Laboratorium Pascapanen, Universitas Trilogi. Penelitian
menggunakan rancangan acak kelompok dua faktor. Faktor pertama yaitu Stadia kematangan
terdiri atas 2 taraf yaitu : Stadia kematangan 4 dan stadia kematangan 5. Faktor kedua adalah
jenis pengemasan terdiri atas 4 taraf yaitu : kemasan kardus (Kertas koran,), kemasan kardus
(Kertas koran dan Foamnet), kemasan keranjang (kertas koran), Keranjang (Kertas koran dan
Foamnet). Dan diulang sebanyak 3 kali. Peubah-peubah yang diamati meliputi persentase
kerusakan, skor warna, dan skor penampilan, persentase susut bobot, dan persentase kerusakan
selama distribusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan S1K4 (Stadia kematangan 4,
kemasan keranjang (sekat kertas koran dan Foamnet)) dengan akhir masa simpan 6 hari setelah
panen adalah perlakuan terbaik dengan nilai persentase kerusakan sangat baik (Kulit dan sirip
belimbing mulus (0% - 10%)); persentase susut bobot yang masih tergolong rendah yaitu
kurang dari 10%; warna yang ditunjukkan kuning; skoring penampilan 3.83 yang berarti
menarik.

Kata kunci : belimbing, komoditas hortikultura, masa simpan, pascapanen, warna buah



BAB I. PENDAHULUAN

Buah Belimbing atau star fruit diperkirakan oleh sebagian besar peneliti berasal dari
daerah Asia Tenggara dan sekarang tersebar di seluruh dunia terutama daerah beriklim tropis
lembab. Di Indonesia, budidaya buah Belimbing banyak tersebar di seluruh pulau di Indonesia,
dengan pusat produksi terbesarnya berada di pulau Jawa.

Buah belimbing mempunyai karakteristik halus, mengandung banyak air (juicy), renyah
dan mempunyai rasa asam manis sering digunakan untuk penghias masakan dan salad.
Belimbing yang mempunyai nama latin Averrhoa Carambola seringkali dikonsumsi secara
langsung sebagai buah segar atau sebagai selai dan jus. Buah yang irisannya berbentuk bintang
ini dikenal mempunyai nutrisi yang tinggi dan mengandung lemak yang sangat rendah, kaya
akan vitamin A dan C serta sumber kalium serta asam oksalat (Verheij dan Coronel, 1992).

Ketertarikan bentuk, rasa dan kesadaran masyarakat terkait dengan kesehatan
menjadikan permintaan buah belimbing terus meningkat. Tingginya permintaan buah belimbing
dapat dibuktikan pada konsumsi buah belimbing tahun 2013 sebanyak 0,05 kg/kapita. Pada tahun 2014
konsumsi buah belimbing meningkat dengan konsumsi sebanyak 0,06 kg/kapita dan kembali mengalami
peningkatan pada tahun 2017 dengan konsumsi sebanyak 0,104 kg/kapita (Kementrian Pertanian, 2019).

Ketersediaan buah belimbing di pasar memiliki Kketerbatasan, karena sifat buah
belimbing yang mudah rusak sehingga masa simpannya menjadi rendah. Kulit buah belimbing
yang tipis menyebabkan kehilangan air (transpirasi) mudah terjadi, air yang ada pada buah akan
cepat menguap karena buah belimbing hanya memiliki penghalang yang tipis. Kehilangan air
dapat menyebabkan susut bobot, sehingga penampilan buah belimbing kurang menarik.
Kerusakan buah belimbing ditandai dengan terdapatnya bintik-bintik coklat pada permukaan
buah serta kecoklatan pada sirip buah. Kerusakan ini semakin meningkat apabila kulit buah
mengalami kelukaan/gesekan atau luka fisik selama transportasi/pengangkutan. Kerusakan
buah belimbing tersebut mengakibatkan harga jual buah belimbing menjadi rendah.

Setelah buah dipanen proses respirasi dan transpirasi masih berlangsung, sehingga
menyebabkan penurunan mutu dan menyebabkan rendahnya masa simpan belimbing. Hal
tersebut dapat diatasi dengan perlakuan pascapanen yang tepat di antaranya dengan panen pada
stadia kematangan yang tepat dan jenis kemasan yang sesuai selama dilakukan
pengiriman/pengangkutan.

Panen pada stadia kematangan sangat menentukan kesegaran buah pada masa simpan,
karena jarak transportasi pasar untuk pengiriman berbeda sehingga stadia kematangan yang
dibutuhkan juga berbeda-beda sesuai tujuan pasar. Stadia kematangan yang tepat dibutuhkan

oleh petani, pedagang lokal maupun eksportir manggis dalam upaya mempertahankan kualitas



produk segar (Sumiasih et al. 2011). Tongdee dan Suwanagul (1989); Paull dan Ketsa (2004)
menyatakan bahwa buah manggis biasanya dipanen pada stadia kematangan berbeda, dari
warna kuning kehijauan dengan corak merah hingga ungu kehitaman. Untuk memperoleh
kualitas buah yang tinggi, stadia warna minimum panen adalah warna terang tidak beraturan,
bintik merah muda sampai merah seluruh buah.

Waktu perjalanan dan model pengangkutan akan menyebabkan buah yang sampai pada
konsumen tidak sesegar buah aslinya dan sudah mengalami penurunan bobot dan gizi bahkan
kadang-kadang telah terjadi pembusukan. Sebagian desa yang merupakan sentra produksi
memiliki jalan-jalan yang kasar dan berlubang, jalan yang berbelok-belok, pengemudi yang
kurang hati-hati merupakan faktor yang dapat menyebabkan kerusakan mekanis. Kerusakan
mekanis ini dapat berupa kerusakan akibat gaya impak, memar karena tertindih, kompresi, dan
vibrasi yang diterima oleh produk (Salulinggi dkk., 2014). Sehingga diperlukan adanya
pengemasan yang tepat pada buah agar mutu tetap bagus sampai ke konsumen.

Pengemasan merupakan perlakuan paling menentukan dalam proses menjaga kualitas
buah agar terhindar dari kerusakan. Pengemasan dilakukan dengan mempertimbangkan faktor
yang paling penting, yaitu sifat permeabilitas bahan pengemas (Nasution et al., 2013). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan stadia kematangan dan jenis kemasan yang tepat

pada buah belimbing untuk mempertahankan mutu buah.

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

Waluyo (1990) telah melakukan penelitian dan menyimpulkan bahwa kerusakan fisik
buah-buahan selama proses pengangkutan dipengaruhi oleh varietas buah, jenis kemasan, pola
susunan buah dalam kemasan dan lama pengangkutan. Kerusakan fisik yang terjadi pada
alpukat ditandai dengan adanya pecah (kulit terkelupas), memar dan luka pada buah. Kerusakan
mekanis pada buah segar paling banyak dihasilkan dari getaran dan tumbukan yang diterima
oleh buah. Getaran atau tumbukan berasal dari permukaan jalan yang tidak beraturan dan
perpindahan sistem transmisi pada kendaraan ke buah (Idah, 2007).

Di dalam buah dikenal istilah matang (mature) dan masak (ripe). Istilah matang
didefinisian sebagai tahap suatu komoditi telah mencapai tahapan perkembangan maksimum,
sedangkan masak adalah tahap akhir pematangan dan awal senescence pada buah. Pada proses
pematangan buah terjadi perubahan keadaan buah. Beberapa perubahan yang terjadi tersebut
adalah perubahan warna, karbohidrat, asam organik, tekstur, aroma dan rasa (Susanto 2011).

Selama pematangan buah, perubahan warna merupakan perubahan yang paling

menonjol. Perubahan warna yang terjadi pada buah-buahan sering merupakan kriteria utama



bagi konsumen untuk menentukan buah telah matang. Warna pada buah-buahan disebabkan
oleh pigmen, yang umumnya dibedakan atas empat kelompok, yaitu klorofil, antosianin,
flavonoid dan karotenoid (Syarief, 1994).

Yulni (2011) telah meneliti pengaruh jenis kemasan dan bahan pengisi terhadap tingkat
kerusakan mekanis melon cantaloupe selama pengangkutan. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan kemasan peti kayu, karton bergelombang, dan kertas koran. Lama pengangkutan
dilakukan dua jam 3 menyesuaikan untuk pengangkutan melon dari Banten ke konsumen atau
pasar yang kurang lebih dua jam perjalanan dengan frekuensi 2.92 Hz dan amplitudo 4.53 cm.
Hasil yang diperoleh setelah simulasi pengangkutan, tidak ditemukan kerusakan mekanis pada
melon yang dikemas dengan karton gelombang, sedangkan pada melon yang dikemas peti kayu
ditemukan kerusakan mekanis dengan kerusakan terbesar, yaitu 12.5% terjadi pada melon yang
dikemas peti kayu tanpa bahan pengisi.

Dalam keseluruhan sistem penanganan pascapanen, pengemasan dapat sebagai baik alat
bantu maupun sebagai penghambat untuk mencapai masa simpan mutu yang maksimum.
Pengemas membutuhkan ventilasi namun harus cukup kuat untuk mencegah kerusakan karena
beban. Jika produk dikemas untuk memudahkan penanganan, karton berlapis lilin, krat kayu
dan kemasan plastik yang kaku adalah lebih baik dibandingkan kantongan atau keranjang
terbuka, karena kantongan dan keranjang tidak memberikan perlindungan terhadap produk jika
ditumpuk. Terkadang kemasan yang dibuat secara lokal dapat lebih kuat untuk memberikan
perlindungan tambahan terhadap produk. Karton berlapis lilin, krat kayu dan kemasan plastik
kaku, walau lebih mahal, namun efektif terhadap biaya jika digunakan untuk pasar domestik.
Kemasankemasan tersebut dapat digunakan kembali dan dapat bertahan pada kelembaban nisbi
tinggi dalam lingkungan penyimpanan. Penambahan suatu lapisan cardboard atau lembar
karton sederhana terhadap krat tampaknya hanya sedikit mengakibatkan lecet pada produk.
Kemasan atau kontainer hendaknya tidak diisi terlalu sedikit atau terlalu ketat untuk
mendapatkan hasil yang baik. Produk dikemas terlalu longgar dapat mengetarkan unit produk
lainnya yang mengakibatkan memar, sementara kalau dikemas berlebihan berakibat pada
memar karena tekanan. Cacahan koran adalah tidak mahal dan ringan sebagai pengisi untuk

kontainer pengiriman (Harvey et al, 1990).



BAB I1l. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pascapanen Program Studi
Agroekoteknologi, Universitas Trilogi bulan November-Desember 2021. Buah belimbing di
petik di Tuban Jawa Timur. Bahan yang digunakan antara lain: buah belimbing, kertas koran,
foamnet, NaOH, phenolphthalein, kardus dan keranjang buah. Alat yang digunakan antara lain:
kulkas, timbangan analitik, hand refractometer, buret, statif, tabung erlenmeyer, gelas ukur,
thermometer, dan colorreader.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua faktor. Faktor
pertama yaitu Stadia kematangan terdiri dari 2 taraf yaitu : Stadia kematangan 4 dan stadia
kematangan 5. Faktor kedua adalah jenis pengemasan terdiri atas 4 taraf yaitu : kemasan kardus
(sekat kertas koran), kemasan kardus (sekat kertas koran dan Foamnet), kemasan keranjang
(sekat kertas koran), kemasan keranjang (sekat kertas koran dan Foamnet). Dan diulang
sebanyak 3 kali. Data di olah menggunakan uji F. Jika hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh
pada uji F taraf 1%, akan dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT). Data
secara kualitatif dirubah menjadi data kuantitatif dengan menggunakan simbol angka.

Tabel 1. Perlakuan pascapanen belimbing:

Perlakuan Keterangan

S1K1 Stadia kematangan 4, kemasan kardus (sekat koran)

S1K2 Stadia kematangan 4, kemasan kardus (sekat kertas koran + foamnet)
S1K3 Stadia kematangan 4, kemasan keranjang (sekat kertas koran)

S1K4 Stadia kematangan 4, kemasan keranjang (sekat kertas koran dan Foamnet)
S2K1 Stadia kematangan 5, kemasan kardus (sekat koran)

S2K2 Stadia kematangan 5, kemasan kardus (sekat kertas koran + foamnet)
S2K3 Stadia kematangan 5, kemasan keranjang (sekat kertas koran)

S2K4 Stadia kematangan 5, kemasan keranjang (sekat kertas koran dan Foamnet)

Pengamatan non-destruktif dilakukan setiap hari selama 9 HSP, terdiri atas; Skor
penampilan, skor warna, persentase susut bobot, dan persentase kerusakan buah selama

distribusi,. Saat poses Penelitian berlangsung belimbing disimpan pada suhu ruang.
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Gambar 1. Pedoman deskripsi warna kulit buah belimbing berdasarkan skor (indeks) warna

1. Skoring penampilan
Pengujian Skoring penampilan pada penelitian ini menguji Penampilan dari buah
belimbing tersebut. Skoring Penampilan Buah Belimbing ada 5 Penilaian yaitu :
1) Sangat tidak menarik
2) Tidak Menarik
3) Kurang Menarik
4) Menarik
5) Sangat menarik

2. Skoring warna
Pengujian Skoring Warna pada penelitian ini adalah menguji warna kulit pada Buah

Belimbing. Skoring Warna Buah Belimbing ada 5 Penilaian, Yaitu :

1) Sangat hijau
2) Hijau
3) Hijauan kekuningan
4) Kuning
5) Orange
3. Presentase susut bobot (%)

Presentase susut bobot pada penelitian ini menggunakan timbangan digital dan

menggunakan Rumus :

Presentase susut bobot = Bobot awal — bobot akhir
x 100%
Bobot awal

4. Presentase kerusakan
Presentase Kerusakan pada Penelitian ini adalah kerusakan yang ada pada belimbing
diberikan skor dalam persen seperti dibawah ini, sesuai dengan kerusakan yang ada. Lalu
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dihitung dengan menggunakan rumus presentase kerusakan.

1) Buruk sekali: Pada kulit dan sirip belimbing terdapat banyak sekali benturan
(> 40%)

2) Buruk: Sirip dan kulit belimbing terdapat banyak bekas benturan (31% - 40%)

3) Cukup Baik; Pada sirip dan kulit belimbing terdapat beberapa bekas benturan (21% -
30%)

4) Baik: Kulit belimbing mulus akan tetapi ada sedikit bekas benturan di sirip dan kulit
Belimbing (11% - 20%)

5) Sangat Baik: Kulit dan sirip belimbing mulus (0% - 10%)

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan, persentase kerusakan yang terjadi pada buah
belimbing perlakuan S1K4 (Stadia kematangan 4, kemasan keranjang (sekat kertas koran dan
Foamnet)) memiliki nilai 5 yang berarti bahwa buah belimbing dengan perlakukan tersebut
menunjukkan sangat baik: Kulit dan sirip belimbing mulus (0% - 10%). Kemudian diikuti oleh
perlakuan S1K2, S2K3, dan S2K4 dengan nilai 4.5 yang berarti buah belimbing tersebut
diantara baik dan sangat baik. Pada perlakuan S1K1, S2K1, dan S2K2 menunjukkan nilai 4

yang berarti baik.

S1K1 S1K2 S1K3 S1K4 S2K1 S2K2 S2K3 S2K4
PERLAKUAN

o
o

4.00
00
50
4.50

PERSENTASE KERUSAKAN

Gambar 1. Persentase kerusakan buah belimbing setelah sampai tujuan distribusi

Ket: 1) Buruk sekali: Pada kulit dan sirip belimbing terdapat banyak sekali benturan
(> 40%).
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2) Buruk: Sirip dan kulit belimbing terdapat banyak bekas benturan (31% - 40%).

3) Cukup Baik; Pada sirip dan kulit belimbing terdapat beberapa bekas benturan (21% -
30%).

4) Baik: Kulit belimbing mulus akan tetapi ada sedikit bekas benturan di sirip dan kulit
Belimbing (11% - 20%).

5) Baik sekali: Kulit dan sirip belimbing mulus (0% - 10%).

Penampilan buah belimbing dapat dilihat dari pengamatan skor penampilan yang
ditunjukkan pada Gambar 2. Pada seluruh perlakuan menunjukkan penutunan skor penampilan
selama penyimpanan. Skor penampilan tertinggi sampai masa penyimpanan berakhir
ditunjukkan pada S2K2 (Stadia kematangan 4, kemasan kardus (sekat kertas koran + foamnet)),
S1K4 (Stadia kematangan 4, kemasan keranjang (sekat kertas koran dan Foamnet)) , dan S2K2
Stadia kematangan 5, kemasan kardus (sekat kertas koran + foamnet)) dengan masa akhir
konsumsi yang dianggap menarik oleh panelis adalah 6 hari setelah panen (HSP). Pada
perlakuan S1K3 (Stadia kematangan 4, kemasan keranjang (sekat kertas koran)) dan S2K3
(Stadia kematangan 5, kemasan keranjang (sekat kertas koran)) masih diterima oleh panelis
sampai 6 HSP.

Pada perlakuan S2K4 (Stadia kematangan 5, kemasan keranjang (sekat kertas koran dan
Foamnet)) berdasarkan panelis menunjukkan bahwa buah belimbing memiliki tingkat
penampilan yang paling rendah (masa akhir diterima konsumen 4 HSP), kemudian diikuti oleh
S1K1 (Stadia kematangan 4, kemasan kardus (sekat koran)) dengan masa akhir diterima
konsumen 5 HSP, kemudian disusul oleh perlakuan S2K1 (Stadia kematangan 5, kemasan
kardus (sekat koran)) masa akhir diterima konsumen 5 HSP. Hasil penelitian Sumiasih et al
2016, menyatakan bahwa buah Belimbing pada penyimpanan suhu ruang, dengan pengemasan
styrofoam + plastik wrap dapat memperpanjang masa simpan selama 8 HSP, dan pada
pengemasan foamnet, plastik dan kertas (6 HSP).
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Gambar 2. Skor penampilan buah belimbing selama penyimpanan

Ket: 1) Sangat tidak menarik; 2) Tidak Menarik; 3) Kurang Menarik; 4) Menarik: 5) Sangat
menarik. HSP (hari setelah panen)

Pengaruh stadia kematangan dan pengemasan terhadap skor warna kulit buah
belimbing ditunjukkan pada Gambar 3. Dapat dilihat pada hasil penelitian ini, semua
perlakuan pengemasan dengan Stadia kematangan-4 menunjukkan perubahan warna yang
lebih lambat dibandingkan dengan Stadia kematangan-5. Pada Stadia Kematangan-4 yang
disimpan selama 6 hari setelah panen warna masih menunjukkan kuning, sedangkan stadia
kematangan-5 menunjukkan warna orange pada seluruh perlakukan pengemasan.

5.50

5.00

w by P
un o u
o & o

Skoring warna

w
o
S

2.50

2.00
1 HSP 2 HSP 3 HSP 4 HSP 5 HSP 6 HSP 7 HSP 8 HSP 9 HSP

Lama Penyimpanan

=@==S1K] e=@==S1K2 S1K3 e=@==S1K4 e=@==S2K1 S2K2 em@umSOK3 em@u=S2K4

Gambar 3. Skor warna buah belimbing selama penyimpanan

Ket: 1) Sangat hijau; 2) Hijau; 3) Hijauan kekuningan; 4) Kuning; 5) orange. HSP (hari setelah
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panen)

Pengaruh stadia kematangan dan pengemasan terhadap persentase susut bobot disajikan
pada Gambar 4. Persentase susut bobot selama penyimpanan mengalami peningkatan yang
lebih cepat pada S2K4 (Stadia kematangan 5, kemasan keranjang (sekat kertas koran dan
Foamnet)) dan S2K1 (Stadia kematangan 5, kemasan kardus (sekat koran), serta S1K1 (Stadia
kematangan 4, kemasan kardus (sekat koran)) dibandingkan dengan perlakuan yang lain.
Persentase susut bobot terendah terlihat pada S2K2 (Stadia kematangan 5, kemasan kardus
(sekat kertas koran + foamnet) dan S1K4 Stadia kematangan 4, kemasan keranjang (sekat kertas
koran dan Foamnet)). Susut bobot disebabkan karena kehilangan air sebagai akibat dari proses
penguapan dan kehilangan karbon selama respirasi sehingga menimbulkan kerusakan dan
penurunan kualitas. Kehilangan air dalam jumlah banyak dapat menyebabkan menurunnya
kesegaran buah belimbing, semakin besar kehilangan air maka kulit buah belimbing akan

menjadi kering dan keriput.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan S1K4 (Stadia kematangan 4, kemasan
keranjang (sekat kertas koran dan Foamnet)) dengan akhir masa simpan 6 hari setelah panen
adalah perlakuan terbaik dengan nilai persentase kerusakan sangat baik (Kulit dan sirip
belimbing mulus (0% - 10%)); persentase susut bobot yang masih tergolong rendah yaitu
kurang dari 10%; warna yang ditunjukkan kuning; skoring penampilan 3.83 yang berarti

menarik.
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Disertasi Doktor)

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
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